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El Ni.no Tekan Produksi Pangan
Komisi IV Sarankan Bantu Daerah Defisit

ANGGOTA Komisi IV DPR Ri-
yonamenyorol kefahanan pangan
masional yang mesti dijaga di (-
ngah hantaman El Nino. Upaya
untuk menjaganya bertumpu
pada kelersediaan, distribusi,
cadangan, serta kemudahan akscs
masyarakal terhiadap kebuuhan
pangan sehari-hari secara merata
dan berkelanjutan.

Riyono menjelaskan, penu-
runan produksi pertanian akibat
kekeringan memang tidak bisa
dihindari sepenuhmya, Namun
cadangan pangan nasional saal
int masih aman untuk memenubi
kebutuhan beberapa bulan ke
depan. “Persentase penurunan
akibat cuaca ckstrem akan di-
kawal ketat agar (idak meng-
ganggu stabilitas stok nasional,
Katanya, Kamis (20/10/2026).

Sclanjutnya, dia meminta Fe-
rum Bulog dan Badan Pangan
Nasional (Bapanas) bergerak
cepat melakukan mitigast di 86
wilayah defist pangan. Wilayah
it sangat bergantung pada paso-
kan luar pulau schingga rentan
terhadap lonjakan harga. Dis-
(ribusi wajib diamankan agar

pasokan tetap stabil dan tidak
memicu gejolak.

Selain mengamankan distri-

bust wilayah defisit, Rivono me-

nekankan keberpihakan negara ©
pada kesejahteraan petani lokal |

di perdesaan. Petani lokal jadi
tolok ukur utama ketaharan
pangan nasional di (engah an-
caman kekeringan berkepanjan-
gan. Pechatian Pemerintah mesli
fokos menjaga keberlangsungan
produksi mereka secara konsisten
di desa.

Pasalnya, wilayah defisit pa- ¢

ngan ilu berpotensi mendorong
kenalan harga lebi besar diban-
ding daerah produksi, Kendistitu
(erjadi karcna pasokan harus di-
datanglan dari hiar pulau dengan
biaya anghul tinggi. “Makanya,
sebagai fondzsi ketahanan pangin
nasional kesejahteraan pelani
lokal di perdesaan wajjb jadi
perhiatian Pemerintah,” ujarmya.
Terkait ketersedizan dan distri-
bus pangan, anggota Komisi [V
DPR Johan Rosiban mengingat-
kan Pemerinlah menyiapkan
mitigasi dampak EI Nino pada
2027, Peringatan Badan Meteo-

o

Riyona

rologi, Klimatologi dan Geofisika
(BMKG)-sual perubahan pola
hurjan pada 2027 perlu jadi dasar
penyustn pela sfaga pangan,
Perstapan wajib dimulai sekarang
sebelum dampak kekeringan
meluzs.

Johan menjelaskan, mitigasi
mencakup beberapa hal. Sepert
kesiapan bibil, kemampuan -
pasi, hingga distribusi pangan
ke masyarakal, Apalag, saal ini
diketahui harga jagung untuk
pakan ternak telah melampaui Rp

7 ribu per kg, “Pada saat sam,
25-30 persen kebutuhan pakan
(emak masih bergantung impor
dan harga pakan mudah bergejo-
luk,” katanya.

Berikutnya, diamengingatkan

" kenatkan harga beras dan me-

minta kepastian agar stok pa-
nigan tidak hanya ersedia df gu-
dang, Stok tuwajib terdistribusi
hingga ke masyarakat di dacrah
defisit. Kesiapan menghadapi
kekeringan perlu dibangun sebe-
lum dampaknya dirasakan luas

A oleh warga di seloruh wilayah

Indonesia secara langsung.

Semua pihak terkait, sam-
bungnya, tidak boleh merasa
cukup- dengan-stok di udang
(anpa mengatur distribusinya.
Peringatan BMKC wajib jadi
persiapan matang scjak sekarang
untuk mengantisipasi kekering-
an. Persiapan itu mencakup ke-
(ersediaan bibil, peta kemampuan
irigasi, dan dukungan lain bagi
produksi pertanian nasional se-
cara menyeluruh,

Johan menambahkan, swasem-
bada pangan perlu dijaga me-
nycluru dari hulu hingga hilir,

Penjagaan meliputi produkst di
sawah dan ladang, kebutuhan
pakan ternak, hingga pangan
vang sampai ke meja masyarakat.
“Memasuki 2027 Indonesia wa-
jibstap miligast agar idak kesul-
tan mendistribusikan pangan saat
kekeringan,” (egasnya.

Sebelumnya BMEG menjelas-
kan, pemanfaatan informasi iklim
dan prakirazn cuaca jadi dasar
pengambilan keputusan menjaga
pangan nasional. Informasi it
dipakai untuk mengantisipasi E1
Nino, dan menyesuaikan kalen-
der tanam sesuai lim wilayah.
Itu juga memitigast risiko ke-
keringan dan hujan tinggt vang
mengganggu produksi pertanian,

Kepala BMKG Teuku Fais-
al Fathani menyampaikan dua
kondisi iklim perlu jadi perhatian
bersama. Kondisi ity meliput
dampak lanjutan EI Nino dan
masuknya musim hujan berlahap
di berbagai wilayah Indonesia.
Kedua kondisi perlu dipertim-
bimgkan dalam menentukan
waktu tanam, mengelola air, dan
melindungi produksi pangan
nasional. mpyB
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